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Finding a suitable boarding house location is a challenge for students and the 
community in Indramayu. This study develops a web-based boarding house 
location search system with the Dijkstra Algorithm to determine the shortest path 
from the user's location to the desired boarding house. Boarding house location 
data including coordinates, prices, and facilities are collected through field surveys 
and the Google Maps API, then modeled in a weighted graph using a Geographic 
Information System (GIS). The Dijkstra Algorithm is implemented using Python to 
calculate the shortest path, and the system is tested with various search 
scenarios. The results show that this system is able to provide recommendations 
for boarding house locations with the shortest path efficiently, with an average 
processing time of 0.35 seconds for a 50-node graph. The system accuracy 
reaches 85%, indicating high relevance in supporting user needs. The developed 
web-based interface also makes it easy for users to understand the route and 
location of the boarding house. However, this study still has limitations, such as 
not considering real-time traffic conditions and limited boarding house data 
coverage. This study contributes to the development of a map-based system with 
an efficient graph algorithm. In the future, the system may be enhanced with 
dynamic data integration, more complex search filters, and the use of artificial 
intelligence to improve accuracy and user satisfaction. 
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ABSTRAK 

Pencarian lokasi indekos yang sesuai kebutuhan menjadi tantangan bagi 
mahasiswa dan masyarakat di Indramayu. Penelitian ini mengembangkan sistem 
pencarian lokasi indekos berbasis web dengan Algoritma Dijkstra untuk 
menentukan jalur terpendek dari lokasi pengguna ke indekos yang diinginkan. 
Data lokasi indekos, termasuk koordinat, harga, dan fasilitas, dikumpulkan melalui 
survei lapangan dan Google Maps API, lalu dimodelkan dalam graf berbobot 
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Algoritma Dijkstra diterapkan 
menggunakan Python untuk menghitung jalur terpendek, dan sistem diuji dengan 
berbagai skenario pencarian. Hasil menunjukkan bahwa sistem ini mampu 
memberikan rekomendasi lokasi indekos dengan jalur terpendek secara efisien, 
dengan rata-rata waktu pemrosesan 0,35 detik untuk graf 50 simpul. Akurasi 
sistem mencapai 85%, menunjukkan relevansi yang tinggi dalam mendukung 
kebutuhan pengguna. Antarmuka berbasis web yang dikembangkan juga 
mempermudah pengguna dalam memahami rute dan lokasi indekos. Namun, 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti belum mempertimbangkan 
kondisi lalu lintas real-time dan keterbatasan cakupan data indekos. Penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan sistem berbasis peta dengan algoritma graf 
yang efisien. Ke depan, sistem dapat ditingkatkan dengan integrasi data dinamis, 
filter pencarian yang lebih kompleks, serta pemanfaatan kecerdasan buatan untuk 
meningkatkan akurasi dan kepuasan pengguna.  
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PENDAHULUAN 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, 
pada tahun 2019 jumlah mahasiswa di Kabupaten 
Indramayu mencapai 13.055 orang, dengan rincian 
916 mahasiswa menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi negeri dan 12.139 mahasiswa di 
perguruan tinggi swasta. Selain itu, pada tahun 
2022 jumlah penduduk usia angkatan kerja di 
Indramayu tercatat sebanyak 952.841 orang yang 
bekerja. Angka-angka ini menunjukkan tingginya 
kebutuhan hunian indekos dan aksesibilitas tempat 
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tinggal, baik bagi mahasiswa maupun pekerja, 
yang menjadi salah satu fokus penelitian ini. 

Hunian indekos merupakan kebutuhan 
utama bagi pelajar, mahasiswa, dan pekerja di 
Indramayu. Namun, pencarian indekos yang 
sesuai sering kali tidak efisien karena kurangnya 
sistem informasi yang terintegrasi. Algoritma 
Dijkstra, yang dikenal sebagai metode penentuan 
rute terpendek, telah banyak digunakan dalam 
sistem navigasi dan pencarian lokasi. Misalnya, 
penelitian terdahulu berhasil menerapkan 
algoritma ini dalam aplikasi transportasi [1], 
sementara penelitian lainnya menggunakannya 
untuk pencarian destinasi wisata [2]. 

Meskipun efektif, penelitian sebelumnya 
belum banyak membahas penerapan Algoritma 
Dijkstra secara spesifik untuk sistem pencarian 
lokasi indekos, terutama di wilayah Indramayu. 
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya solusi 
berbasis algoritma yang mampu mengoptimalkan 
pencarian indekos dengan mempertimbangkan 
jarak, lokasi strategis, dan aksesibilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sistem pencarian lokasi indekos 
berbasis Algoritma Dijkstra, dengan fokus pada 
efisiensi pencarian rute terpendek dari lokasi 
pengguna. Sistem ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang akurat dan 
membantu pengguna menemukan indekos dengan 
lebih mudah.  

Dengan demikian, penelitian ini 
menawarkan kontribusi baru berupa integrasi 
algoritma navigasi dalam konteks spesifik 
pencarian lokasi indekos di Indramayu. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Algoritma Dijkstra, yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Edsger W. Dijkstra (1959), 
merupakan salah satu algoritma terdepan dalam 
penentuan jalur terpendek pada graf berbobot. 
Algoritma ini bekerja dengan memprioritaskan 
simpul yang memiliki jarak minimum dari titik awal 
hingga tujuan akhir melalui proses iteratif. 
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa 
algoritma ini unggul dalam efisiensi komputasi, 
terutama pada jaringan dengan ukuran besar [3]. 
Kemampuan algoritma ini untuk memberikan hasil 
optimal menjadikannya relevan untuk diterapkan 
pada sistem pencarian berbasis lokasi. 

Dalam konteks Sistem Informasi Geografis 
(SIG), algoritma Dijkstra digunakan untuk 
menganalisis jaringan jalan dan hubungan spasial 
antar lokasi. Penelitian lainnya menunjukkan 
bahwa integrasi algoritma ini dengan SIG mampu 
meningkatkan akurasi dalam aplikasi transportasi 
dan perencanaan rute [4]. Lebih lanjut penelitian 
lainnya menjelaskan bahwa graf berbobot dapat 
memodelkan realitas geografis dengan detail, 

memungkinkan perhitungan yang lebih akurat 
dalam berbagai skenario [5]. Google Maps API 
menjadi salah satu sumber utama untuk data lokasi 
real-time, seperti koordinat geografis dan rute, 
yang mendukung pengolahan data dalam SIG. 

Penelitian yang mengimplementasikan 
algoritma Dijkstra dalam SIG untuk memetakan 
lokasi fasilitas umum, seperti sekolah dan rumah 
sakit [6]. Studi mereka menunjukkan keberhasilan 
algoritma ini dalam menentukan rute optimal, tetapi 
belum mencakup skenario dinamis seperti lalu 
lintas real-time. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan serupa untuk memetakan lokasi 
indekos di Indramayu dengan fokus pada 
preferensi pengguna, seperti jarak dan harga 
indekos. 

Meski banyak studi yang membahas 
algoritma Dijkstra untuk SIG, masih sedikit yang 
memanfaatkan kombinasi data lokasi dengan 
atribut spesifik seperti harga atau fasilitas indekos 
[7]. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut 
dengan menambahkan atribut non-spasial yang 
relevan bagi pengguna. Dengan cara ini, sistem 
tidak hanya memberikan jalur terpendek tetapi juga 
menyediakan informasi penting yang  mendukung 
pengambilan keputusan [8]. 

Penerapan algoritma Dijkstra dalam 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan bagi pengembangan aplikasi 
berbasis lokasi di tingkat lokal [9], khususnya untuk 
kebutuhan masyarakat Indramayu. Penelitian ini 
juga membuka peluang untuk pengembangan 
lebih lanjut dengan mengintegrasikan data dinamis 
seperti kondisi lalu lintas atau ketersediaan 
indekos secara real-time. 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan 
algoritma Dijkstra pada sistem berbasis lokasi 
seperti transportasi dan destinasi wisata 
menunjukkan efisiensi dalam menentukan rute 
terpendek. Namun, konteks indekos memiliki 
tantangan berbeda, seperti atribut non-spasial 
(harga, fasilitas, dan lokasi strategis) yang relevan 
bagi pengguna. Penelitian sebelumnya cenderung 
kurang optimal dalam mengintegrasikan atribut ini, 
sehingga rekomendasi yang diberikan terbatas 
hanya pada jarak terpendek. 

Selain itu, banyak penelitian belum 
memanfaatkan data dinamis atau filter preferensi 
pengguna yang relevan dalam pemilihan indekos, 
seperti kedekatan dengan tempat kerja atau pusat 
pendidikan. Hal ini menciptakan peluang untuk 
mengembangkan sistem yang lebih responsif dan 
akurat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan empat 
langkah utama seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 1, dengan mengimplementasikan 
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penerapan Algoritma Dijkstra dalam sistem 
pencarian lokasi indekos di Indramayu. Langkah-
langkah ini dirancang untuk memastikan 
pengembangan sistem yang terstruktur, akurat, 
dan relevan dengan kebutuhan pengguna [10]. 
 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

A. Pengumpulan Data 

Tahap awal penelitian adalah 
mengumpulkan data lokasi indekos di Indramayu. 
Proses ini dilakukan melalui survei lapangan dan 
pemanfaatan Google Maps API untuk 
mendapatkan data geografis, seperti koordinat 
lokasi indekos dan jaringan jalan di sekitarnya [11]. 
Informasi tambahan seperti alamat lengkap [8], 
harga sewa, jenis kamar, dan fasilitas indekos [12] 
(misalnya Wi-Fi, kamar mandi dalam, atau akses 
transportasi) diperoleh melalui wawancara dengan 
pemilik indekos dan ulasan pengguna di platform 
online. Data ini kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan kebutuhan pengguna, seperti lokasi 
strategis dekat kampus, pusat kota, atau tempat 
kerja. Pada tabel 1 merupakan daftar indekos yang 
tersebar di Indramayu, dan tabel 2 merupakan 
daftar jalan dan panjang jalan di Indramayu. 

 
Tabel 1. Daftar indekos di Indramayu 

No Nama Lokasi Fasilitas Harga 

1. 
Prima  
Kost 

Jl. Raya 
Lohbener 
No.25, 
Lohbener, 
Kec. 
Lohbener 

-Kasur Single 
-KM dalam 
-Wifi 
-Parkir 
-Kipas 
-Jemuran 

600.000 

2. 
Kosan 
Lestari 

RT.21/RW.05
, Lohbener,. 
Lohbener 

-Kasur Single 
-KM dalam 
-Wifi 
-Parkir 

700.000 

… … … … … 

49. 
Kosan 
Sampan 
Indah 

RT.02/RW.01 
Jatisawit Lor, 
Jatibarang 

-Kasur Single 
-KM dalam 
-Kipas 
-Parkir 

600.000 

No Nama Lokasi Fasilitas Harga 

50. 
Link-G 
Kost 

RT.06/RW.02 
Ujungaris, 
Widasari 

-Kasur Single 
-KM dalam 
-Kipas 
-Wastafel 
-Parkir 
-Jemuran 
-Wifi 

800.000 

 
Tabel 2. Daftar Jalan di Indramayu 

No Nama Jalan Jalan Tujuan Jarak (m) 

1. Pantura Pantura Lama 1.700 

2. Lohbener (1) Pantura Lama 221 

3. Lohbener (1) Lohbener (2) 519 

… … … … 

1186 Gg. Bunder (1) Gg. Bunder (2) 570 

B. Pemetaan Lokasi 

Data yang telah dikumpulkan dimasukkan 
ke dalam model graf berbobot menggunakan 
Sistem Informasi Geografis (SIG). Dalam model ini: 

a. Setiap simpul (node) merepresentasikan 
lokasi indekos atau titik referensi, seperti 
kampus dan tempat kerja. 

b. Setiap sisi (edge) merepresentasikan jalan 
yang menghubungkan simpul-simpul 
tersebut, dengan bobot berdasarkan jarak 
aktual antara dua titik.   

Gambar 2 Merupakan pemetaan jalur yang 
digunakan untuk mengambil data latih yang akan 
diolah pada penelitian ini. 

Gambar 2. Pemetaan jalur setiap sisi. 

 
Pemetaan dilakukan menggunakan 

perangkat lunak berbasis SIG untuk 
memvisualisasikan hubungan antara lokasi dan 
mempermudah proses analisis rute. Model graf 
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berbobot ini menjadi dasar untuk implementasi 
algoritma Dijkstra. 

C. Implementasi Algoritma Dijkstra 

Algoritma Dijkstra diimplementasikan 
menggunakan bahasa pemrograman Python 
dengan pustaka pendukung seperti NetworkX 
untuk memodelkan graf berbobot. Gambar 3 
merupakan flowchart dari algoritma Dijkstra. 
Tahapan implementasi meliputi: 
a. Menentukan simpul awal (titik pengguna) dan 

simpul tujuan (lokasi indekos). 
b. Menghitung jalur terpendek dengan algoritma 

Dijkstra berdasarkan bobot jarak di antara 
simpul-simpul. 

c. Menghasilkan rekomendasi indekos 
berdasarkan jarak terpendek dan preferensi 
pengguna, seperti harga atau fasilitas. 

 
 

 
 

Gambar 3. Flowchart Dijkstra. 
 

Gambar 4 merupakan source code python, 
yang terintegrasi dengan aplikasi berbasis web 
untuk menentukan jarak terdekat menggunakan 
algoritma Dijkstra. 

Hasil implementasi kemudian 
divisualisasikan dalam antarmuka berbasis web 
untuk mempermudah dalam memahami rute dan 
lokasi indekos yang disarankan. 

D. Pengujian dan Evaluasi  

Sistem diuji dengan beberapa skenario 
pencarian yang merepresentasikan kebutuhan 
pengguna, seperti: 

a. Mencari indekos terdekat dari kampus 
dengan fasilitas tertentu. 

b. Menentukan jalur terpendek ke indekos 
dengan harga sewa sesuai anggaran. 

 

 
Gambar 4. Implementasi Algoritma Dijkstra kedalam 

bahasa pemrograman 
 
Pengujian dilakukan dengan simulasi lokasi 

pengguna dan beberapa indekos dalam model 
graf. Evaluasi hasil mencakup: 

a. Efisiensi waktu: Mengukur waktu 
pemrosesan algoritma untuk 
menyelesaikan pencarian. 

b. Akurasi hasil: Membandingkan jalur 
terpendek yang direkomendasikan dengan 
hasil perhitungan manual. 

c. Kepuasan pengguna: Melibatkan 30 
responden untuk menilai kemudahan 
penggunaan dan relevansi hasil 
pencarian. 
 

Selama pengujian, sistem divisualisasikan 
melalui tiga prototipe utama, seperti yang terdapat 
pada Gambar 5 menunjukkan tampilan sebelum 
proses pencarian, di mana pengguna 
memasukkan preferensi, seperti lokasi awal dan 
kriteria indekos. 
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Gambar 6 memperlihatkan proses 
pencarian dengan Algoritma Dijkstra yang 
menghitung jalur terpendek berdasarkan data graf 
berbobot, proses ini dilakukan di belakang layar. 
Selanjutnya Gambar 7 menampilkan hasil akhir 
berupa peta interaktif dengan rute yang 
direkomendasikan dan informasi indekos. 

 

 
Gambar 5. Sistem sebelum proses pencarian 

 

 
Gambar 6. Sistem sedang proses pencarian 

 

 
Gambar 7. Menampilkan hasil pencarian 

 
Gambar yang disajikan pada Gambar 5, 

Gambar 6, dan Gambar 7 memberikan gambaran 
alur kerja sistem yang mendukung pengujian dan 

evaluasi secara visual dan fungsional. Hasil 
evaluasi digunakan untuk menyempurnakan 
sistem sebelum diimplementasikan secara lebih 
luas. 

Hasil pengujian dan evaluasi digunakan 
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
sistem, sekaligus memberikan masukan untuk 
pengembangan lebih lanjut.  

Metodologi ini memastikan bahwa sistem 
pencarian lokasi indekos yang dikembangkan tidak 
hanya efisien dan akurat, tetapi juga relevan 
dengan kebutuhan pengguna di Indramayu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
pencarian lokasi indekos berbasis Algoritma 
Dijkstra berhasil diterapkan dengan efisiensi tinggi. 
Dari 50 lokasi indekos yang dimodelkan dalam graf 
berbobot, algoritma mampu menghitung rute 
terpendek dari lokasi pengguna ke indekos dalam 
waktu rata-rata 0,35 detik per pencarian. Sistem ini 
juga memberikan rekomendasi indekos dengan 
akurasi yang baik berdasarkan preferensi 
pengguna, seperti jarak terpendek, harga, dan 
fasilitas. Hasil evaluasi black-box menunjukkan 
tingkat kepuasan pengguna sebesar 85%, dengan 
mayoritas pengguna menyatakan bahwa sistem 
membantu mengurangi waktu pencarian indekos 
dibandingkan metode manual. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji kinerja 
algoritma terhadap berbagai skenario jumlah lokasi 
dan rute. Analisis data juga menunjukkan bahwa 
jumlah simpul dalam graf memiliki dampak minimal 
terhadap waktu pemrosesan, menegaskan 
efisiensi algoritma untuk digunakan dalam konteks 
pencarian lokasi indekos. 

 
Tabel 3. Hasil uji kinerja algoritma 

Simpul Proses (detik) Kepuasan 

10 0.12 90 % 

25 0.28 88 % 

50 0.35 85 % 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Algoritma Dijkstra efektif digunakan untuk sistem 
pencarian lokasi indekos, sejalan dengan 
penelitian yang menggunakan algoritma serupa 
untuk navigasi transportasi [1]. Namun, penelitian 
ini menunjukkan keunikan dengan memadukan 
teori graf berbobot dan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) untuk memodelkan lokasi indekos, yang 
belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu. 
Efisiensi algoritma yang ditunjukkan melalui waktu 
pemrosesan singkat bahkan untuk jumlah simpul 



 

TEKNOKOM Vol. 7, No. 2, September 2024: 259-265  

 

 

264 J. Irawan et al., Author Template for TEKNOKOM 

 

besar membuktikan keandalannya untuk aplikasi 
skala luas. 

Dalam konteks kebutuhan pengguna, sistem 
berhasil menjawab permasalahan utama, yaitu 
menemukan indekos yang strategis dengan cepat 
dan akurat. Hal ini mendukung teori tentang sistem 
rekomendasi berbasis preferensi, di mana 
pengintegrasian preferensi pengguna memperkuat 
relevansi hasil pencarian [9]. Meskipun demikian, 
sistem ini memiliki keterbatasan pada parameter 
tambahan, seperti kemacetan jalan atau kondisi 
akses lokasi, yang dapat menjadi fokus 
pengembangan di masa depan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan Algoritma Dijkstra dapat 
diperluas untuk berbagai aplikasi berbasis lokasi 
lainnya, seperti pencarian properti atau fasilitas 
publik. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 
relevansi teori graf dan algoritma rute dalam 
pengembangan sistem rekomendasi berbasis 
lokasi. Implikasi praktisnya, sistem ini berpotensi 
mengurangi waktu dan biaya pencarian indekos, 
sekaligus memberikan nilai tambah bagi pemilik 
indekos dalam mempromosikan propertinya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem 
pencarian lokasi indekos berbasis web dengan 
implementasi Algoritma Dijkstra yang mampu 
merekomendasikan jalur terpendek dari lokasi 
pengguna ke indekos dengan efisiensi tinggi, 
terbukti dari rata-rata waktu pemrosesan 0,35 detik 
untuk graf dengan 50 simpul dan tingkat akurasi 
rekomendasi mencapai 85% berdasarkan survei 
pengguna. Sistem ini memanfaatkan data graf 
berbobot yang merepresentasikan hubungan 
geografis secara akurat, didukung antarmuka web 
yang memudahkan pengguna memahami lokasi 
dan rute yang disarankan. Namun, penelitian ini 
belum mempertimbangkan parameter dinamis 
seperti kondisi lalu lintas atau preferensi 
pengguna, dan data indekos yang digunakan 
masih terbatas pada wilayah Indramayu. Untuk 
pengembangan selanjutnya, sistem dapat 
ditingkatkan dengan integrasi data dinamis seperti 
kondisi lalu lintas, estimasi waktu perjalanan, 
ketersediaan indekos secara real-time, 
penambahan filter pencarian berbasis preferensi 
pengguna, serta penerapan teknologi mobile dan 
machine learning untuk meningkatkan akurasi 
rekomendasi dalam skala yang lebih luas. 
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